ABSTRAK

Anak adalah topik yang tidak akan pernah habis untuk dibahas bahkan
menarik untuk dibahas, karena anak adalah generasi penerus yang akan
melanjutkan kehidupan setelah generasi kita tiada. Namun dalam prakteknya,
anak tidak menyadari betapa penting posisinya tersebut, bahkan betapa
berharganya dirinya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti kemajuan
teknologi yang tidak selalu membawa pengaruh positif dan peran orang dewasa
yang tidak peka terhadap posisi anak. Akibat dari kedua hal tersebut adalah anak
tidak bertindak dan berperilaku seperti anak seharusnya, melainkan anak
bertindak seperti orang dewasa, dan buruknya, anak bahkan melakukan tindak
kejahatan (tindak pidana). Posisi anak, tidak lantas mengabaikan akibat hukum
yang berlaku, oleh karena itu bagi anak pelaku tindak pidana (anak yang
berkonflik dengan hukum), anak korban, dan anak saksi, menempati posisi
sebagai anak yang berhadapan dengan hukum. Anak yang berhadapan dengan
hukum tentu tidak mengerti hak-hak dan kewajibannya di hadapan hukum, karena
anak tetaplah anak. Munculnya UU No.11 Tahun 2012 disebut-sebut membawa
keadilan dan perlindungan yang lebih bagi anak yang berhadapan dengan hukum.
Lantas bagaimana pengaturan mengenai pertanggungjawaban pidana anak yang
berhadapan dengan hukum menurut UU No.11 Tahun 2012 serta bagaimana
penerapannya dalam putusan pengadilan menjadi masalah yang dikaji dalam
skripsi ini dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif dan dengan
menggunakan 2 (dua) jenis pendekatan yaitu statute approach dan conceptual
approach. Lantas melalui serangkaian penelitian yang dilakukan selama penulisan
skripsi ini, ditemukan bahwa menurut UU No.11 Tahun 2012, anak yang
melakukan tindak pidana tetap dapat dimintakan pertanggungjawabannya,
ancaman pidana bagi anak yang melakukan suatu perbuatan yang melawan hukum
ditentukan oleh UU No. 11 Tahun 2012 tentang SPPA, namun untuk menghitung
berat ringannya pidana kurungan /penjara, maka anak yang berhadapan dengan
hukum diancam pidana maksimal %2 dari ancaman pidana maksimal bagi orang
dewasa, sedangkan penjatuhan pidana seumur hidup dan pidana mati tidak

diberlakukan terhadap anak



